BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subyek Penelitian

Penelitian dilakukan di sentra industri kecil melk@yu Kampung
Mahmud, Desa Mekar Rahayu, Kecamatan Marga Asihbulaten
Bandung. Kampung Mahmud sebagai sentra industii kezbel, lokasinya
cukup strategis, yaitu berbatasan dengan tiga allalin yang sedang
berkembang pesat, yaitu wilayah Kopo, Kecamatanor@igwah, Kota
Cimahi serta berbatasan langsung dengan wilayah Bahdung. Kampung
Mahmud dipilih sebagai lokasi penelitian karenakdmpung ini terdapat
lebih dari200 orang perajin mebel kayu yang secara bertabgeimbang
menjadi sebuah sentra industri kecil mebel kaykalsinya walaupun masuk
ke dalam wilayah Kabupaten Bandung, tetapi seca@grgfis letaknya
berada di pusat kegiatan industri dan perdagangag snemiliki akses yang
paling dekat ke kota Bandung.

Bagi sentra Kampung Mahmud, Kota Bandung selamarmearupakan
pasar terbesar bagi produk mebelnya, artinya di sa&i Kota Bandung
memiliki  kontribusi langsung dalam menghidupkarrapgerajin mebel
Kampung Mahmud, melalui kegiatan jasa perdagandan, disisi lain
Bandung sebagai kota Seni dan Budaya dapat mepjaght informasi
perdagangan dan perkembangan industri kecil meklgvea Barat. Kondisi

objektif yang menguntungkan bagi sentra ini khogagpada aspek akses ke

Aji Koswara
Model Pelatihan Keterampilan Teknis Bermuatan Nilai-Nilai Estetis Bagi Pengrajin
Mebel Kayu

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



94

lokasi yang mudah dicapai. Perajin kampung Mahreeddiri memiliki
motivasi diri dalam meningkatkan pengetahuan daterémpilan untuk
menghasilkan produk mebel yang lebih baik. Penguatetivasi yang
diperlukan adalah motivasi yang dapat menumbuhkap syfang mengarah
pada kepercayaan diri untuk berkompetitif dengaodyk-produk mebel dari
sentra lain yang dipasarkan di Kota Bandung. Pegsai terjadi baik pada
aspek kualitas pekerjaan (aspek teknis), kuandaapek jumlah produksi),
aspek kualitas keindahan (aspek estetis), aspgh pr@duksi dan harga jual
dari produk mebel yang dapat ditawarkan.

Produk mebel kayu dari daerah lain yang juga mésykasar Bandung
atau diperdagangkan melalui jasa perdagangan diBahdung antara lain
mebel dari Sentra Jepara, Sumedang, Cianjur dakmiasaya serta dari Kota
Bandung sendiri. Pembeli atau konsumennya sendak tsaja berasal dari
kota Bandung, tetapi juga ada yang berasal dariKioéa Bandung, seperti
Jakarta, Bekasi, Tanggerang. Sentra mebel Kampuagmid memiliki
peluang untuk memanfaatkan perdagangan mebel yamgekitif di pasar
Jawa Barat, jika dimulai dari perubahan sikap perdplam memandang
profesinya. Perubahan yang terjadi akan berpengpagla pola kerja dan
hubungan antar konsumen dan kelompok perajin. Beeubjuga akan diikuti
oleh  peningkatan pada aspek lainnya, seperti gadbtas produk mebel
yang dibuatnya.

Subyek penelitian adalah empat kelompok perajin plang Mahmud

yang dipilih secara purposif, masing-masing dergaggota sebanyak lima
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orang perajin mebel yang aktif bekerja membuat meédayu. Jumlah
perajinnya cukup besar, tetapi bersifat fluktyaefgantung pada besarnya
pesanan dari toko-toko di kota Bandung dan buldarbdertentu yang

biasanya jumlah pesanan meningkat.

B. Metode Pendlitian

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode stkdsus dengan
pendekatan  Penelitian dan Pengembangase&rch and development
Tujuan = penelitian adalah untuk memperoleh Model irRgatan
Keterampilan Teknis bermuatan Nilai-Nilai EstetegbPerajin Mebel Kayu
dalam Perspektif Pendidikan Orang Dewasa. Studuskallakukan pada
kelompok perajin di Sentra Kampung Mahmud, desa dvleRahayu,
Kecamatan Marga Asih, Kabupaten Bandung, dengarmggoeakan teknik
pembelajaran pelatihan partisipatif. Penelitianlesain dengan metode studi
kasus, dengan metode ini peserta dilatih untuk mgndsis sebab-sebab
suatu masalah dan juga dilatih untuk memecahkanalatastersebut
(Kamil.2010:45).

Tahap-tahap penyusunan model dilakukan dengan rdeptesi
tahap-tahap yang direkomendasikan Borg and Gallfq(2®4), disertai
beberapa penyesuaian yang diperlukan. Lebih rimcielitian dilakukan
melalui tahap-tahap sebagai berikut : (1) Studdpénluan : terdiri dari studi
literatur, studi lapangan dan analisis temuan, kuntuengetahui kondisi

objektif sentra dan perajinnya. Teknik yang digurakadalah teknik
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observasi, wawancara serta studi kepustakaan séntd model-model
pelatihan yang relevan dengan kasus perajin drasdfampung Mahmud.
Menentukan kebutuhan pelatihan dari beberapa atierkebutuhan yang
ada. (2) Penyusunan draft awal model konseptuataft Dnodel disusun
berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakud@mgan fokus pada
kebutuhan belajar bagi perajin mebel Kampung Mahnkahdisi objektif
perajin Kampung Mahmud dan kebutuhan belajar pepgda saat sekarang
yang dianalisis secara deskriptif. Hasil analisiggudakan untuk
merumuskan tujuan penyusunan Model pelatihan yasiges bagi kasus yang
dihadapi kelompok perajin Kampung Mahmud., (3) Drafval Model
Konseptual Pelatihan yang telah disusun, divalidakh tenaga abhli
kependidikan seni, desainer dan praktisi mebelH@Sil validasi digunakan
untuk memperbaiki draft awal model konseptual, ksbediujicobakan
secara terbatas. (5) Model pelatihan KonseptualsRewjicobakan secara
terbatas pada satu kelompok perajin lain yangrieddri lima orang perajin,
(6) Hasil ujicoba terbatas dianalisis dan oleh ganahli kependidikan seni,
desainer dan praktisi mebel yang sama, dan menjaasukan bagi
penyusunan Model Konseptual Reuvisi, (7) Model kphsa Revisi tersebut
merupakan model yang sudah dianalisis kelebihanké&nrangannya dari
model sebelumnya, sehingga dianggap siap untukptimentasikan pada
jumlah kelompok yang lebih besar yang memadai derjgmlah perajin
yang ada di sentra Kampung Mahmud , (8) Implememaslel konseptual

Reuvisi tersebut dilakukan terhadap 4 kelompok pergng masing-masing
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terdiri dari lima orang perajin mebel kayu yang aekg aktif bekerja
mengerjakan mebel pesanan, (9) Tahap berikutnytatadhskusi dengan
peserta pelatihan dan evaluasi pelaksanaan pelatiBzaluasi akhir ini
ditujukan untuk memperoleh: (10) model akhir yangerupakan model
pelatihan hasil eksperimen dengan kelebihan damrkegannya, sehingga
terbuka untuk perbaikan atau penyesuaian pada kasusa di sentra lain.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakarktekisiervasi,
wawancara, studi kepustakaan. Data dan informagig yaliperoleh
dikelompokan untuk digunakan sebagai acuan dalanyusenan model
pelatihan. .Observasi dan wawancara dilakukan deghaikap, dan kegiatan
keseharian kerja perajin serta terhadap produk yhimgatnya. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh data yang lebih mendafe@ngenai bagaimana
perajin menyikapi pekerjaan kesehariannya sebaggjip mebel. Sikap,
pengetahuan, keterampilan dan material akan mekamjkondisi objektif

perajin pada saat sekarang.

C. Definisi Operasional
Pendidikan Luar Sekolah atau Pendidikan Non-forfuaigsinya
adalah mengembangkan potensi peserta didik dengsekanan pada
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsernal pengembangan
sikap dan kepribadian profesional. Satuan pendidi¥anformal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belpjeat kegiatan belajar

masyarakat dan majlis talim serta satuan pendidykary sejenis (Undang-
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Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentéistem
Pendidikan Nasioanal, 2003:19,20). Beberapa defimenting yang

berhubungan dengan penelitian antara lain :

1. Pelatihan

Pelatihan adalah kegiatan pembelajaran melalui erppan
pengetahuan dan keterampilan untuk memperoleh &eatuian tertentu
yang penguasaannya dibutuhkan untuk tujuan ter{etilyP.J 1984:273,
Tight Malcolm 2002:20, Norman 2004:37). Definisilggédhan dalam
kaitan dengan penelitian ini lebih mengacu padmdarya perubahan
sikap yang akan berkaitan dengan terjadinya p&aiag keterampilan
teknis serta memiliki kemampuan dalam menerapkarggtahuan dan
keterampilan. nilai-nilai estetis. Keterampilakris bermuatan nilai-nilai
estetis yang diakibatkan oleh adanya upaya-upagt@nta, sehingga
terjadi proses transformasi pengalaman dan ketel@mpeknis yang
dimiliki sekarang ke pembentukan pengalaman daer&etpilan teknis
baru yang pada hakekatnya didahului oleh terjadpgrubahan sikap.

There is no clear line between education and tragni Some
suggested differentiation can be made. Educaticaisda great
with the acquisition of knowledge. Training dealsrenwith the
application of knowledge. Thus, within one learnisygstem, we
can find elements of both (Hill, P.J 1984:273).

Tidak ada garis batas yang jelas antara pendidikanpelatihan,
beberapa perbedaan pandangan dapat dibuat. Pemdiddangat

berhubungan dengan penguasaan pengetahuan. Relatidlih
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berhubungan dengan penerapan pengetahuan, jadiardiarsistem
pembelajaran kita dapat menemukan keduanya.

The concept of training has application when :tfigre is some
specifiable types of performance that had to besterad,(ii)
practiced is required for the mastery of it, (iiljittle emphasis is
placed on the underlying rationa{&ight Malcolm 2002:20).
Performance is about how well the product does ¢hdssired
function — if the product inadequate, the produatsf(Norman
2004:37).

Konsep pelatihan diterapkan ketika: (1) Ada pen#anpiang khusus
yang perlu dikuasai, (2) Latihan diperlukan unpgnguasaan tersebut,
(3) Perlu sedikit penekanan untuk ditempatkan ds dtal yang rasional.
Penampilan tentang suatu produk yang baik adaladugryang fungsinya
menarik, dan jika produk kurang memenuhi, maka leekalahan pada
produk tersebut.
2. Model pelatihan
Terdapat berbagai model pelatihan sebagai kegiptadidikan
luar sekolah. Model-model itu terutama dilihat dajuan pelatihan yang
kemudian menentukan proses pelatihan (Kamil 2@)0Model pelatihan
peningkatan keterampilan teknis bermuatan nilaireistetis dirancang
berdasarkan pada kebutuhan, potensi dan peluamgdyamiliki kelompok
perajin industri kecil mebel kayu. Studi kasus ditujukan pada adanya
kebutuhan belajar sumber daya manusia kelompo#jipemebel di
kampung Mahmud untuk meningkatkan keterampilan isekermuatan

nilai-nilai-nilai estetisnya melalui pelatihan.
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Definisi pelatihan dari Tight Malcolm (2002:20) dalorman (2004:37).
Memberikan penguatan bahwa tiap model pelatihanihkekarakteristik
yang dibentuk oleh kebutuhan warga belajarnya.

3. Pembelajaran

Pembelajaran adalah Proses transformasi pengalakan
pengetahuan keterampilan dan sikaghg processes of transforming
experience into knowledge, skills and attitudiesyis 1990, p 196, seperti
yang dikutip Tight Malcolm (2002:25). Pembelajaradalah suatu
kegiatan yang membawa perubahan yang tetap yarkgpaliean oleh
adanya usaha sadar, berupa proses transformasalperag ke dalam
pengetahuan dan keterampilan serta sikap.

4. Orang DewasgAdult)

Definisi mengenai seseorang untuk dapat dikatakavaga banyak
dikemukakan oleh para ahli, antara lain dikemukakdéeh Knowles
(1980:24): A person is adult to the extent that individualperforming
social roles typically assigned by our culture tmge it consider to be
adults - the roles of worker, spouse, parent, resfime citizen, soldiers
and the like Seorang dikatakan dewasa ketika dia melakukam sarsial
yang khusus yang diberikan oleh lingkungan buddta Mereka juga
diakui sebagai orang dewasa, seperti peran sepagarja, suami istri,
orang tua, warga negara yang bertanggung jawatayéedan yang serupa.
Definisi yang lain yang dikemukakan Knowles adat@ngatakan bahwa:

A person is adult to the extent that individual qgeeves herself or himself
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to be essentially responsible for her or his owfe li Pada dasarnya
seseorang dikatakan dewasa ketika dia merasakavaldih bertanggung
jawab terhadap kehidupan dirinya. Dua definissgbut menempatkan
tanggung jawab individu dalam konteks dirinya daasyarakat yang
menjadi kriteria pokok dalam menempatkan seseonamigk diakui
menjadi orang dewasa. Tight Malcolm mengutip ppatd&ogers (1996)
mengenai orang dewasa dengan menyebutkan bahwa:

A wide range of concepts is involved when we use téhm
“adult”. The word can refer to a stage in the lifeycle of
individual; he or she is first a child, then a ybuthen an adult. It
can refer to status, an acceptance by society that person
concerned has completed his or her novitiate andnaw
incorporated fully into the community. It can retera social sub-
set: adults as distinct from children. Or it cancimde a set of
iIdeals and values: adulthood.(Malcolm Tight, 20@D:1

Kata ‘dewasa’ ketika digunakan akan melingkupi sgkaian konsep-
konsep yang Iluas. “Dewasa’ dapat menunjukan tingkgkat
perkembangan kehidupan seseorang mulai dari ardk-aesmaja dan
dewasa. Kata ini juga dapat menunjuk pada statng yhterima oleh
masyarakat dimana individu berkembang dari masaopaan dan
kemudian sekarang memiliki tanggung jawab dan lengg secara penuh
ke dalam masyarakat. Ini dapat digunakan sebagsu suokok dalam
perangkat kemasyarakatan, yaitu bahwa: orang debeabada dari anak-
anak, atau di dalamnya termasuk satu perangkaisoeadan nilai-nilai
mengenai apa yang diakui sebagai masa dewasa.y#rtibahwa
kedewasaan tidak secara langsung berkaitan dengian tetapi lebih
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berhubungan pada apa yang terjadi ketika indivioslbiuh menjadi lebih
tua.

Rogers (1996) menyebutkan adanya indikasi bahveataldap-
tahap antara tertentifintermediate stagefliantara masa anak-anak dan
masa dewasa yang dikenal sebagai nads¢escents, youths or teenagers
jadi ada peralihan dari masa kanak-kanak ke masas#ebukan sesuatu
yang terjadi secara mendadak atau instan.

5. Keterampilagskills)

Keterampilanadalah kemampuan, keahlian untuk meiger
sesuatu dengan baik(Pocket Oxford Dictionary: 2007).Definisi
keterampilan dalam konteks penelitian ini adalaim&apuan perajin
dalam bekerja yang karena keahlian yang dimilikirperajin dapat
membuat mebel yang lebih baik. Definisi disataerujuk pada
beberapa pengertian keterampi(akills), antara lain bahwa: Keterampilan
adalah tipe kerja atau kegiatan yang memerlukanatipah dan
pengetahuan khusus(A Skill is a type of work or activity which reqesr
special training and knowledg&eahlian berhubungan dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untakmpu
menjalankan pekerjaan tertentu yang dibutuhkan gadtu industr{The
Northern Territory Public Sector of Australia, Defdas-LPPM
ITB.2005:2)

6. Kompeten(Competence)
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Competence refers to the ability to perform a rargjeskills,
relevance refers to the usefulness of those skilts individual’s life or
work situation; and motivation refers to one’s pgmbsition to
improveskillgKowalski, Theodore J (1988:125). Kompetensi mekuj
pada kemampuan untuk menampilkan berbagai ketel@amppertalian
merujuk pada kegunaan dari keterampilan tersedatmd&ehidupan atau
situasi  kerja seseorang dan motivasi merujuk padaerkderungan
seseorang untuk memperbaiki keterampilannya.

7. Perajin Mebel Kayu

Perajin Mebel Kayu adalah perorangan yang bekegeara
individual atau berkelompok membuat mebel kayutéena kursi dam
meja. Perajin pada penelitian studi kasus ini dd&eompok perajin
mebel di Kampung Mahmud Desa Mekar Rahayu, Kacamtarga
Asih, Kabupaten Bandung. Kayu adalah bahan alanmg ybanyak
digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan nitdu setiap jenis
kayu terdapat aspek teknis yang berkaitan denglmakan dan keawetan
serta aspek estetis yang berkaitan dengan keindaledel kayu yang
ingin dimunculkan. Kata ‘Mebel’ kayu pengertianngama dengan kata
furniture (Movable equipment of house, room etidlam bahasa Inggris.
Istilah “furnitur’ banyak digunakan untuk penggakdita mebel, misalnya
‘mebel kursi’ atau furnitur kursi. Kata kursi axya adalah benda yang

biasa digunakan sebagai pengganti kata mebel,tskpartur kursi. Kursi
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merupakan benda yang digunakan sebagai tempat dimiukbiasanya
memiliki sandaran punggung.
8. Muatan Nilai-Nilai Estetis

Muatan Nilai-nilai estetis berhubungan dengan flaasi tentang
nilai keindahan suatu produk mebel yang dipertingkan dan dirasakan
manusia Fraenkel R. Jack, 1976:Gnengemukakan bahwalesthetics
refer to study and justification of what human lgsirconsider beautiful-
what they enjoy)Definisi milai-nilai estetik pada penelitian inedih
ditekankan pada berkembangnya kemampuan dasar dataifai bentuk
visual. Kemampuan membedakan mana yang baik daa yeng kurang
baik, mana yang indah dan mana yang kurang inddh paatu produk
mebel kayu yang dibentuk oleh komponen-komponenuavisdan
keseluruhan kesatuan sebagai benda fungsional.

9. Sikap Attitudes)

Sikap merupakan minatdengan intesitas tertentu dadrang
individu tertentu dalam situasi tertentu untuk akekan serangkaian
tindakan terhadap suatu obyek.  (Cattel sepentg yditulis Lindzey
Gardner dan Hall S. Calvin (1993:158). Sikap mergpeuhi pilihan
tindakan seseorang (Briggs, J. Leslie and Gagne dideR (1979:85),
Sikap selanjutnya dapat didefinisikan sebagai kaadeaternal yang
memberi pengaruh pada pilihan tindakan seseorargdap beberapa
obyek atau kejadian. Proses belajar manusia detl@srah perubahan

perilaku hendaknya digerakan melalui usaha perubatikap baru,
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melatihkan keterampilan baru dan dalam hal tertpetuyediaan material

baru ( Lunandi, A.G. 1987:3).

D. Teknik Pengumpulan dan AnalissData

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknikisfokumentasi,
Observasi (pengamatan) dan  wawancara. Data daormas$i yang
dikumpulkan dikategorikan dan dideskripsikan. Owbasr dilakukan dengan
pengamatan langsung pada kegiatan produktif kelamperajin dalam
menjalani profesinya sebagai perajin yang aktif imean mebel kursi.
Kegiatan observasi ini dilakukan di tempat perbgkerja atau bengkel kerja
mebel. Wawancara dilakukan tidak hanya di beng&ghiperajin, tetapi juga
di tempat lain, seperti di rumah perajin atau teimpeanya di lingkungan
sentra Kampung Mahmud. Peneliti menggunakan pandaag disusun
untuk mengelompokan langsung data yang diperolédmse melakukan
wawancara dan observasi. Studi dokumentasi dilakukaelalui
pembandingan penyelenggaraan pelatihan dan pemaharakteristik suatu
sentra perajin. Peneliti juga mengadakan diskumil gerbincangan dengan
tenaga ahli pendidikan seni, perancang mebel daktigi mebel kayu untuk
memvalidasi temuan dan rancangan draft model kémskepelatihan. Data
kualitatif yang dikumpulkan berupa deskripsi yangriubungan dengan
aspek latar belakang perajin, baik personal malkalompok perajin serta
harapan-harapannya.Data dibagi ke dalam bagia@afbégnit) yang relevan
atau memiliki keterakitan makna dalam kerangka pekisf yang

menyeluruh. Data yang jumlahnya cukup banyak a#t&msun dengan
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melakukan pengkatagorian.Kegiatan komparasi adsdédéh satu kegiatan
belajar yang akan dilakukan peserta pelatihan selpemelitian pembuatan
model ini. Komparasi meliputi kegiatan mengamatienmbedakan dan
membandingkan dengan menggunakan alat peraga yas@gpkan
sebelumnya.Sasarannya adalah untuk mengidentifikesierupaan dan
perbedaan diantara kategori yang ada. Analisisatleqh informasi dan data
yang diperoleh merupakan dasar dalam penyusunarlnpethtinan yang
bertujuanuntuk meningkatkan keterampilan teknismb@tan nilai-nilai
estetis dengan bertolak dari sikap dan tingkatr&atpilan teknis bermuatan
nilai-nilai estetis yang dimiliki perajin sekarang.

Wawancara dan observasi merupakan teknik pengumplata yang
sangat penting, karena perajin mebel tingkat pékaitya umumnya relatif
rendah, sehingga pemberian tes tertulis kurangieflekurangan efektifitas
ini terutama dalam menyusun kalimat tulis. Tesutexthanya dilakukan
dalam menggunakan format pencatatan sebagai aftat alam penggunaan
skala Likert, yang untuk menjawabnya mereka tidedkupmenyusun kalimat,
walaupun demikian masih tetap memerlukan bimbingtau penjelasan.
Hasil observasi, wawancara diharapkan akan memyeeikéormasi dan data
yang dapat diperoleh dari perajin mebel kayu. Tedakan di sampaikan
secara sederhana yaitu untuk mengetahui sikap kett@ampilan perajin
dalam membaca dan menafsirkan gambar kerja. Kemammenjelaskan
dalam bentuk gambar sketsa sederhana, serta ketEnardalam membuat

ubahan sederhana mebel dilakukan secara parifisglpitm kelompok kecil.
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Praktek membuat mebel merupakan salah satu persgukerhadap tingkat
keterampilan teknis dan muatan estetisnya selamatilf@n yang di dalamnya
terdapat aspek kogniif, afektif dan psikomotorik.udfan estetis secara
kontekstual dimasukan dalam muatan pengetahuakedarampilan teknis.
Wawancara dilakukan dalam suasana non-formal dadak tkaku
sehingga tidak ada keraguan dalam menyampaikanmaf atau data yang
diperlukan. Pedoman wawancara digunakan hanya unarkbantu peneliti
dalam melakukan pencatatan kegiatan wawancara ggghimata yang
dibutuhkan tidak terlewat selama kegiatan wawancara
Data akan dibagi kedalam bagian-bagian (unitgyahevan atau

keterkaitan makna dalam kerangka perspektif yargyeiuruh. Data akan
berupa teks (deskriptif), Gambar, foto dan bendedyk mebel) yang
berhubungan dengan subyek penelitian serta kegk@sehariannya peserta
pelatihan sebagai perajin. Data diklasifikasikann daianalisis dengan
menggunakan teknik memperbandingkan dan mengk&atraSasarannya
adalah untuk mengidentifikasi  kesejalanan, kesampdan perbedaan
diantara kategori yang telah disusun sebelumnyaligia data pada setiap
tahap penelitian ditujukan untuk memperoleh jawateahadap pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan pada bagian aviigbn ini.

Data yang dianalisis merupakan data kualitatif yalg dalam
prosesnya terdapat penilaian yang sifatnya int&apratau bahkan subjektif.
Tenaga ahli, desainer mebel dan praktisi berpentukumemperkecil tingkat

subyektifitas penilaian dan interpretasi dari sughandang keahliannya
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masing-masing. Muatan estetika dimasukan secartelksioal pada materi
pengetahuan dan keterampilan teknis, sehinggagmemidspek muatan estetis
dilakukan secara menyeluruh pada proses dan upalk hasil pelatihan.
Hasil penilaian dalam bentuk baik sekali, baik,quklan kurang atau tertarik
sekali, tertarik, cukup tertarik atau kurang tektadan lainnya akan
diakumulasikan dalam bentuk prosentase.

Pada tahap pendahuluan penelitian dilakukan dikku (1)
pengkategorian data, kemudian, (2) mereduksi datgah mencatat semua
data dan merangkumnya, melakukan pengklasifikadd@nmendeskripsikan,
memverifikasi dan menyimpulkan. Pada tahap pendahuini salah satu
fokusnya adalah diperolehnya data objectif mengdwaidisi perajin dan
lingkungannya pada saat sekarang. Pengujian untekjage validitas,
reliabilitas dan objectivitas temuan dilakukan demgpengujian validitas
internal €redibility), melakukan pengecekan kembali hasil temuan dengan
data yang telah dikumpulkan melalui catatan obseden wawancara.

Pada proses penyusunan draf model konseptual hzelati data
kualitatif hasil validasi tenaga ahli pendidikamisaipa, desainer dan praktisi
digunakan untuk memperbaiki kekurangan yang dikemwpada draf model
konseptual. Validasi Model Konseptual dilakukangkn melakukan ujicoba
terbatas. Analisis kualitatifnya dilakukan dengaelihat data hasil observasi
dan wawancara tahap pendahuluan serta hambatarateamipang terjadi
selama proses ujicoba terbatas. Analisis datatitiflinodel konseptual revisi

dilakukan dengan membandingakan aspek perubahaa pemtlel revisi
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dengan mempertimbangkan bahwa aspek yang dir&esnbandingan akan
memberi masukan pada kekurangan yang harus dikiegaala draf model
konseptual awal. Melakukan pendeskripsian perubgeaubahan yang
terjadi. Selanjutnya dengan pola yang sama, moolesdptual di revisi dan
hasil revisinya diujicobakan pada empat kelompalajpedi sentra Kampung
Mahmud. Data objektif pada penelitian pendahuluam data yang diperoleh
dalam implementasi pelatihan akan menunjukan ting#ektifitas Model
pelatihan Peningkatan Keterampilan Teknis bermuatiannilai estetis pada
studi kasus kelompok perajin mebel di Kampung MathnRRencatatan Teknik
dan analisis data dilakukan dengan menggunakarbatdti berupa format-
format tertulis untuk pencatatan selama proses liiane dan - evaluasi
berlangsung. Format-format tersebut dikembangkamgale melakukan
analisis terhadap kondisi dan situasi perajin sei@r sehingga tujuan
pelatihan yang akan dicapai pada kondisi tersedyo@tddisusun. Keberhasilan
atau pencapaian kegiatan pembelajaran pelatiham #&kagantung pada
diperolehnya susunan materi atau bahan ajar daniktegiembelajaran
pelatihannya untuk situasi perajin yang telah @iket sebelumnya. Format
tesebut bersifat fleksibel yang penyempurnaannykargsung terus selama
penelitian berlangsung. Foto , Gambar dan Model einglang disiapkan
peneliti dan mebel-mebel yang ada di tempat kegeupakan alat bantu atau
alat peraga untuk membantu kegiatan pelatihan ik lgang sifatnya
pengetahuan  maupun kegiatan praktek keterampéknis. Keragaman

penggunaan alat bantu pelatihan atau alat peragaungkinkan peserta

Aji Koswara
Model Pelatihan Keterampilan Teknis Bermuatan Nilai-Nilai Estetis Bagi Pengrajin
Mebel Kayu

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



110

pelatihan untuk dapat memahami dan menguasai nsgeribahan ajar yang

disampaikan selama proses pelatihan. Penelitiakukbln dengan tahap-tahap

sebagi berikut

1.

10.

Studi Pendahuluan (studi literatur, studi lapangatentifikasi
kebutuhan, deskripsi dan analisis temuan)
Penyusunan draft Model Konseptual

Validasi

Model konseptual

Ujicoba terbatas pada satu kelompok perajin medoal k
Model Konseptual Revisi

Implementasi Model Konseptual Revisi

Revisi Model Konseptual

Diskusi, Evaluasi

Model Eksperimen

Tahap-tahap penelitian digambarkan dalam bentulgrBm 3.1

pada halaman berikut:
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Masalah pada Identifikasi
Kelompok Perajin Kebutuhan
x Keterampilan Teknis & [
Muatan Estetis
v
Pengumpulan dan Analisis Data
¢ A 4
Draft Model Konseptual Pelatihan «—| Validas
v
Uji Coba Terbatas o, Y
Draft Model Konseptual Pelatiham M
7 Evaluas
&
Model Pelatihan Peningkatan Pengetahuan dan Revisi
Keterampilan Teknis bermuatan <
Nilai-Nilai Estetis Revisi |

y

|mplementasi -

Model Pelatihan Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Teknis ber muatan
Nilai-Nilai Estetis Revisi

A

Evaluasi
' &
Model Pelatihan Peningkatan Pengetahuan dan Revisi

A

Keterampilan Teknis ber muatan

Nilai-Nilai Estetis

Diskusi
& Evaluas

MODEL EKSPERIMEN

Diagram 3.1
Tahap-Tahap Penelitian

A
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